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ABSTRAK

PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PROSES
PEMBELAJARAN PAI DARING PADA MASA
PANDEMI COVID-19
(Studi Pada Wali Murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung)

Oleh
WARYATI 1711010309

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pandemi yang terjadi
di tahun 2020 yang disebabkan oleh wabah virus Covid-19 yang
berdampak pada seluruh aspek kehidupan masyarakat, salah satunya
pendidikan. Dikarenakan situasi dan kondisi yang mengkhawatirkan,
maka Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar di rumah masing-masing secara daring demi pemutusan
penyebaran virus Covid-19. Pembelajaran yang dulu dilaksanakan secara
tatap muka di dalam kelas bersama dengan guru dan teman-teman Kkini
harus dilakukan secara jarak jauh di rumah masing-masing dan tanpa
disertai teman melainkan ‘didampingi oleh’ orang tua. Hal tersebut
menimbulkan berbagai persepsi dari para orang tua.

Skripsi_ini'bertujuan untuk mengetahui bagaimana _Rersepsi Orang
Tua Terhddap Proses Pembelajar ng@PAl Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 (Stugi Pada, Wali“Mtri el 2 Negeri 11, Bandar Lampung)
yang merupakan ‘Salah- sattmetode dalap dunia=pendidikan dan belum
banyak digunakan di I@@Q&Qendldlk!lmesm sebelumnya.

Penelitian ini mengguiakan  jemtis penelitian kualitatif dengan
metode dekriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data
menggunakan teknik triagulasi sumber data. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 11 Bandar Lampung.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya pada aspek minat,
berdasarkan analisis hasil bahwa mayoritas orang tua atau wali murid
SMP Negeri 11 Bandar lampung tidak menyukai dengan adanya
pembelajaran daring atau online dalam jangka waktu yang panjang dan
masih belum efektif. Pada aspek perhatian, berdasarkan analisis bahwa
seluruh peserta didik memiliki media penunjang seperti handphone,
komputer, ataupun laptop. Pada aspek lingkungan, berdasarkan analisis
hasil bahwasannya peran orang tua dalam membantu anaknya ketika
belajar online sangat berpengaruh besar.

Kata Kunci : Persepsi, Orang Tua, Pembelajaran PAI Daring



KEMENTERIAN AGAMA

& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTANLAMPUNG
g FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : JI. Let. Kol. H. Endro Suratmin Suk , Bandar Lampung 35131 Telp(0721)703260
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah 1m

Nama Waryati

NPM 1711010309

Jurusan/Prodi * Pendidikan Agama Islam/ PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul *Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Pembelajaran PAI
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Wali Murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung)”
adalah benar-benar merupakan hasil karya susun sendiri, bukan duplikasi ataupun karya orang lain
kecuali bagian vang telah dirujuk disebui dalam foomote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu
terbukti penyimpangan dalam k Qg ya ini, r}nka tam.éun" |a\vab sepq;uhnya ada pada penyusun.

n |n|‘saya bﬂ&ah,ar JWTnak]umfi

Demikian surat pemya

Bandar Lampung, Mei 2021

Penulis

NPM. 1711010309



KEMENTRIAN AGAMA RI

t , UIN RADEN INTAN LAMPUNG
\K ! JF AKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung. Telp (0721)703260

PERSETUJUAN

Judul Skripsi  : Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Pembelajaran
PAI Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 ( Studi
Pada Wali Murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung)
Nama : Waryati X

NPM 11711010309

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
MENYETUJUI

Untuk dimunagasyahkan dan dipertahankan dalam Sidang Munaqosyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Saiful Bahri, M.Pd.I.
NIP. 196§07041992032002 NIP. 197212042007011021

Mengetahui
Ketua Jurusan PAI

D aid
7196603101994031007



< KEMENTRIAN AGAMA RI
\K(m.\, UIN RADEN INTAN LAMPUNG

-4~ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : JI. Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung. Telp (0721)703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan Judul : Persepsi Orang Tua Terhadap Proses
Pembelajaran PAI Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Pada Wali Murid SMP-Negeri 11 Bandar Lampung). Disusun oleh
Waryati, NPM: 1711010309, Program Studi: Pendidikan Agama
Islam. Telah di Ujikan dalam sidang Munaqosyah di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Intan pada Hari/Tanggal : Selasa, 14
September 2021

TIM MUNAQOSYAH
Ketua :Prof.Dr.Wan Jamaluddin Z.,Ph.D. (.
Sekretaris :Agus Susanti, M.Pd.I
Penguji Utama :Hj. Siti Zulaikhah, M.Ag

Penguji Pendamping I :Dra. Istihana, M.Pd

Penguji Pendamping II : Saiful Bahri, M.Pd.L




MOTTO

z=2 4 E3 ed

(2 Dol e

Artinnya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”.

(Q.S Insyirah 5)

&5,

Vi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah dan terima kasih yang tak terhingga serta rasa
syukur terucapkan kepada Allah SWT sang Maha Pemurah, sang
Maha Segala-Nya yang telah memberikan cinta dan ridho-Nya tak
terhingga, nikmat yang tak pernah berujung, terima kasih atas berjuta
kesempatan untuk selalu menengok keatas, melihat langit demi
mensyukuri segala nikmat dan cobaan yang penuh dengan pelajaran
yang sangat berharga, terima kasih atas segala pejaman dan
ketertundukan dalam doa yang telah membuat diriku bangga dan
bahagia hadir sebagai makhluk-Mu di dunia ini, kupersembahkan
karya kecil ini kepada:

1. Ayahku Ahmad Marjen dan Ibuku Martinah selaku orang tua
penulis segala dukungan baik moral maupun moril yang selama
ini diberikan, serta do’a yang tiada hentinya dipanjatkan untuk
putrinya. Skripsi ini aku persembahkan kepada ayah dan ibuku
tercinta sebagai wujud-bakti atas. kasih. sayang yang diberikan.
Tidak dapat. menghentikan semua_pengorbanan dan perjuangan
ayah pélan (ibu untuk mendidikku selama ini,_hanya ini yang
mampu aku persembahkan uﬂ‘tuk ayai dandbu {ereinta.

2. Kakakku Resita A.Md.Kep, Siti Khogijah S. . Keb, Nur Aisyah
SH, Eni AMd, kku Sltlfﬁ;}pﬁkakak iparku Ahmadi
A.Md.Kep, Rahmat ‘Tréguh Wibowo A.Md.Tra, Feby
Gifantius Zama S.E, keponakanku Audi Zea Kasih, Ahmad Fahril
Hafidzan dan Alletta Auristella Zama yang selalu memberikan
dukungan, bantuan dan doa untukku.

3. Sahabat Ukhti Fillahku Santi Yuniawati, Reni Hastari, Siti
Rohmah, Septina Hidayatul M, Riska Aulia Kharunisa, Rizka
Febrianti, Suaini, Ulan Sari, Siti Nur Rohmah. Meraka adalah
sahabat yang membantu dalam mencari literatur-literatur untuk
menyelesaikan skripsi ini serta yang mengajarkan tentang
kebaikan hidup.

4. Sahabat-sahabat baikku Rika Selan PJ, Josi Leza, Riska Safitri,
Desty Afani, Novita Sari, Devi May Rizki, May Dahlia, Indah
Purnama Sari, dan Bela Sinta. Mereka adalah orang-orang yg

vii



selalu mendengarkan keluh kesah dan senantiasa selalu
memberikan dukungan.

Teman-teman seperjuangan Jurusan Pendidikan Agama Islam
angkatan 2017, terkhusus pada kelas | yang telah berjuang
bersama- bersama, berkah buat kalian semua.

Pemuda dan Pemudi RT 023 serta teman-teman alumni SMKS
BLK Bandar Lampung yang telah memberikan dukungan dan
doa baiknya.

Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

viii



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap penulis adalah Waryati. Penulis merupakan anak
kelima dari pasangan Bapak Ahmad Marjen dan Ibu Martinah, penulis
dilahirkan di Srengsem pada 12 Februari 1998. Riwayat pendidikan
penulis:

1. SDN Negeri 1 Srengsem Kota Bandar Lampung 2005 — 2011
2. MTS Al-Asy’ariyah Panjang Kota Bandar Lampung 2011 — 2014
3.  SMKS Bina Latih Karya Sukarame Kota Bandar Lampung 2014 -

2017

Tahun 2016 selama 3 bulan penulis melakukan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di PT Bank Rakyat Indonesia Enggal Bandar
Lampung. Penulis berperan aktif dalam kegiatan di sekolah dan
mendapatkan Sertifikat Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan
Jaringan 2016/2017. Setelah lulus tahun 2017 penulis terdaftar sebagai
mahasiswi Program Studi Pendidikan-Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Isiam Negeri Raden Intan Lampung.

Pada tahun..2020 penulis melakukan Kuliahi Kerja Nyata Dari
Rumah (KKN DR) di Desa Batu Serampok LK Il RT_623 Kelurahan
Srengsem 'Kecamaian Panjanég @qta Bandar Lampung dan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPN 30.Bandax, Lampung

. 2



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas
rahmat, berkat, nikmat dan karunia-Nya yang telah memberikan
penjelasan serta penerangan kepada hambanya yang tidak terhingga,
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) yang berjudul “Persepsi Orang Tua
Terhadap Proses Pembelajaran PAI Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi pada wali murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung)”,
shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kapada junjungan Kkita
Nabi Besar Muhammad SAW Rasululullah beserta para keluarganya,
Sahabat-sahabatnya, yang insya Allah kita semua mendapat syafaat di
hari akhir aamiin. Dalam menyelesaikan skripsi ini saya menyadari
banyak dukungan serta bantuan dari berbagai pihak, dengan demikian
tanpa mengurangi rasa hormat maka saya mengucapkan banyak
terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd-selaku/Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Kegurgan UIN Raden Intan Lampung

2. Saidy M,Ag setaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam yang
telah memfasilitasi segala keﬂ)entmgan mah@asiswa.

3. Dra Istlhana M. Pd selaku pembimbing i das, Bapak Saiful Bahri,
M.Pd selaku pem mg I ya%é@l,/éhikmemberlkan pengarahan
dan tak bosan-bosanny® mefmbf Ing dengan penuh kesabaran
dalam menyelesaikan karya ilmiah ini.

4. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan beserta para
karyawan yang telah membantu dan membina penulis selama
belajar di Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Raden Intan
Lampung.

5. Pimpinan perpustakaan baik pusat maupun tarbiyah yang telah
memberikan fasilitas buku-buku yang penulis gunakan selama
penyusunan skripsi.

6. Dr. Hj. Siti Robiyah, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri
11 Bandar Lampung yang telah memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian.




7. Guru dan Staf SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang telah
membantu dan membimbing penulis selama melaksanakan
penelitian.

Demikian ucapan terimakasih dari penulis, semoga Allah SWT
membalas semua kebaikan. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, saran
dan kritik yang membangun sangat membantu untuk kesempurnaan
penulisan skripsi ini.

Bandar Lampung, Mei 2021
Penulis

Waryati
NPM. 1741010309

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......cocoiiiiiiicceeeese e i
ABSTRAK ...ttt ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING..........cccooeiiiiiieirceieseseeas iv
PENGESAHAN ..ot v
MOTTO oot Vi
PERSEMBAHAN ..ot vii
RIWAYAT HIDUP ......oooiiiiticcesee e viii
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR ISL ..ot X
DAFTAR TABEL ..o Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB | PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul. ..ol et 1

B. Latar Belakang Masalah

Cpiokus Masalan.........ocooon bl e

D.\Runiusan Masalgh b €% g

E. Tuflian Penelitian..................... .

F. Manfaat Pepgiitiz '

G. Kajian Penelitian T erdahii

H. Sistematika Pembahasan

BAB Il LANDASAN TEORI

A PEISEPSE. vttt 15
1. Pengertian Persepsi .......cccooeveeeienenenenienenieseeeans 15
2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi................... 18
3. Proses Terbentuknya Persepsi..........ccoccevovvveeennne 21
4. Sifat-sifat Dalam Persepsi.......cccoovvvrvreneneneneenn 22
5. Persepsi Dalam Islam.........cccccoooviiieiiiicieee 23
B. Orang TUA........coiiieiiiiiiiieee e 26
1. Pengertian Orang Tua.........ccoevveierenenenienenieseenes 26
2. Tanggung Jawab Orang Tua ........cccocevvvveveernenennns 28
3. Peran Orang TUA ......ccoeveveriieiie e 29



C. Pembelajaran PAl.........c.cccooviviiiiiiieecece e 32

1. Pengertian Pembelajaran PAI..........ccccocevviiveinnnnn 32
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI...........ccccccoevnne. 34
3. Materi Pembelajaran PAl.........ccocovvviieieieeiennnn, 36
4. Langkah-langkah Pembelajaran PALI..................... 36
5. Tujuan dan Ruang Lingkup PAIl ..........ccccvviinenns 38
6. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI ..... 40
D. Pembelajaran Daring........cccccoevevnienineninenesesecenes 41
1. Pengertian Pembelajaran Daring............cccocevvenenn 41
2. Kelebihan Pembelajaran Daring...........cc.ccoceveinennne 42
3. Kelemahan Pembelajaran Daring..........c.ccccoeervennee 43
E. Pandemi CoVid-19........cccocviiiiiniieincncce e 44

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian ... 47
1. Jenis Penelitian..........ccvereiniiinisice e 47
2. Tempat dan Waktu Penelitiani........ccoocevvienernenne. 47
3. Stimber Data....... 00 et e s 47
p4. Prosedur Pengumpulan Data .............. . .......... 49
(6. Thstrumen Peelitifh@ W, .. ... .. wy S 51
6. ARlISISDALA ... I S
7. Uji Keabsahan Data
BAB IV ANALISIS PENELITIAN
A. Hasil Penelitian ... 55
1. Persepsi Orang Tua  Terhadap  Proses
Pembelajaran PAI Daring (Minat) ........c.c.ccoceerenee. 55
2. Persepsi  Orang Tua Terhadap  Proses
Pembelajaran PAI Daring (Perhatian).................... 55
B. Keterbatasan Penelitian ..........cccccooiiiiiniinincncnn, 62
BAB V PENUTUP
AL KeSimpulan..........ccoooiii e 63
B. SAran....ccooiiiiiic 64
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Orang Tua dari Wali Murid Siswa/l SMP Negeri

11 Bandar Lampung.........ccceevevenieieenesieseseesie e 4
Tabel 3.1 Data PriMEN ....ccveeivieicee e 25
Tabel 3.2 Instrumen WawanCara...........cocecoeveeeiveeeiieeiereeesreeeeveens 27
Tabel 4.1 Tabel Hasil Wawancara Minat............cccoeeveveeiieieninnnn 30
Tabel 4.2 Tabel Hasil Wawancara Perhatian ..............coccccevveenenne 32

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 ProSes PEISEPSI .......ccucuirieirieirieiesieiesiesese e

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Balasan Pelaksanaan Penelitian

Lampiran 2 Wawancara Kepada Orang Tua SMP Negeri 11 Bandar
Lampung

Lampiran 3 Wawancara Kepada Kepala Sekolah dan Guru PAI

F i T h e
| | 2 v < =1
A 1
L y 4
L Y 4 i

P

-

. =

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian yang berjudul “Persepsi Orang Tua Terhadap
Proses Pembelajaran PAI Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
(Studi Pada Wali Murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung)” agar
terhindar dari kesalahfahaman atas maksud judul dalam skripsi
yang penulis teliti, maka penulis menjelaskan dengan tujuan
untuk memperjelas pemahaman di bab-bab berikutnya. Adapun
yang dilihat penting untuk dijelaskan yaitu:

1. Persepsi

Persepsi berasal dari kata “perception” yang berarti
pengelihatan, pendapat, daya pemahaman, atau menanggapi
sesuatu yang. diawalt dengantsebuah pengindraan kemudian
di transfer ke pikiran.” Dalam Kamus Besar Bahasa
idopesia (KBBI), persepsi adalah tanggapai, penerimaan
Iangsung dari suaiu qurapan atau merupakan proses
seseorang mengetahm beberapa hat melalur panca indranya.?
Persepsi y%sud |aIWdapat orang tua terhadap
proses pembelajaran PA g pada masa pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.

2. Orang Tua

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI)
menjelaskan bahwa, “Orang tua adalah ayah ibu kandung”.’
Selanjutnya, Hasannudin menyatakan bahwa, “Orang tua
adalah ibu bapak yang dikenal mula pertama oleh putra

! John M. Echois dan Hasan Sadly, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia,
(Jakarta: Gramedia), hal. 105

2 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 304

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 629

1



putrinya”.* Dan H.M Arifin juga mengungkapkan bahwa
“Orang tua menjadi kepala keluarga”.” Orang tua merupakan
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam keluarga. Orang tua yang
dimaksud disini ialah orang tua atau wali murid SMP Negeri
11 Bandar Lampung.

Pembelajaran PAI

Pembelajaran PAI adalah sutau proses yang bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam.
Pembelajaran ini akan lebih  membantu dalam
memaksimalkan kecerdasan peserta didik yang dimiliki,
menikmati kehidupan, serta- kemampuan untuk berinteraksi
secara fisik dan sosial terhadap lingkungan.® Pembelajaran
PAI yang dimaksud. ialah pembelajaran yang memahami
ajaran agama ‘islam secara-menyeiuruh dengan menghayati
tujuan hidup dan dapat diamalkan dalamkehidupan sehari-
har| ,W A el

Pemt‘)"elajarqr_lgaring

Derek S V:ﬁdalam ggyﬁmadilaga memaparkan
definisi pembelajarz?r‘f/ daring atau e-learning sebagai

penyampaian program pembelajaran, pelatihan atau
pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti
komputer atau alat elektronik lain dengan berbagai cara
untuk memberikan pelatihan, pendidikan atau bahan ajar.’
Pembelajaran daring yang dimaksud ialah pembelajaran
yang dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi
pembelajaran maupun jejaring sosial.

hal. 155

4 A.H. Hasannudin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1984),

® H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan

Sekolah dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 74

" Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning,

(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hal. 33



5.  Masa Pandemi Covid-19

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai
berat. Ada setidaknya dua jenis Virus Corona yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala
berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus
Corona adalah jenis penyakit zoonosis yang dapat ditularkan
hewan kepada manusia. Sampai saat ini hewan yang menjadi
sumber penularan Covid-19 masih belum diketahui.® Tanda
dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain gejala
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak
napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa
inkubasi terpanjang 14 hari. Hal tersebut mempengaruhi
perubahan-perubahan dan pembaharuan kebijakan untuk
diterapkan. Kebijakan' baru juga terjadi pada dunia
pendidikan’ merubah- pembelajaran yang harus datang ke
kelas (atau suatu gedung, dalam’ hai=ini sekolah menjadi
cukup di rumah saja r

*Remerintah sudah g’mmbau untuk bekerja belajar,
dan beribatiah dari.rumah _uiniuk mengurangl angka pasien
yang terpapﬁﬁ?&gﬁ;& 19. M‘g,n&err“Nadlem Anwar Makarim
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun2020 pada Satuan
Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa darurat Covid-19 maka
kegiatan belajar dilakukan secara daring dalam rangka
pencegahan penyebaran Covid-19.'°

® Ishaniah Fathiyah, Pedoman Pencegahan Pengendalian Coronavirus
Disease (COVID-19), (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2020), hal. 25

® Soundarya N. A study on COVID-19’s effect on Teaching Learning
Process in Engineering Educationin the Post Pandemic in school. (Internasional
Journal of Advanced Science and Technology,2020). 29 (08), 2395-2414.

10 pendidikan, M. (n.d.). Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19. 2020.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang saat
penting bagi setiap insan manusia. Pendidikan agama islam
disampaikan melalui pendidik kepada anak didik untuk
mengenalkan ajaran-ajaran Islam untuk memahami, manghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah di yakini secara
syumul (menyeluruh), serta menjadikan ajaran agama Islam
sebagai suatu pandangan hidup.

Pendidikan merupakan salah satu proses mencetak generasi
bangsa yang unggul, bersaing dan dapat mencetak prestasi
akademik maupun non akademik di sekolah maupun di
masyarakat kelak. Sebagaimana yang tertera dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya _untuk. memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri;jKepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, ‘serta keterampilan yang dlperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negar? L ‘Sesual dengah flrman Allah
SWT dalam surah Al -Mujadalah pada akhir ayat 11

LMA”‘) U})J;@CT};/

Artinnya: Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Firman Allah diatas menjelaskan bahwa Allah akan
mengangkat derajat orang yang berilmu dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu yang Kkita kerjakan. Artinnya,
pendidikan berperan dalam membangun sikap yang ada di dalam

1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1
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diri peserta didik yaitu akhlak yang mulia, kepribadian yang baik,
memiliki kecerdasaan, serta keterampilan yang sesuai dengan
bakatnya masing-masing, dan nantinya aspek-aspek tersebut
berguna untuk mewujudkan cita-cita bangsa yaitu menjadi negara
yang maju dari berbagai aspek.

Akan tetapi, pada tahun 2019 seluruh dunia dihadapkan
dengan permasalahan yang berat yaitu munculnya virus corona
(Covid-19) yang sifatnya mudah menyebar dengan cepat. Hal
tersebut menjadi sebab dari penurunan kualitas hampir di semua
aspek yang ada di dunia yang merupakan ujian atau cobaan dari
Allah  SWT untuk menguji para hambahnya bagaimana
menyikapi adanya ketentuan takdir yang telah ditentukan
sebagaimana telah tercantum dalam Q.S At-Thagbahun: 11, yaitu

Artinhya “tidak éda Buaft, musibah' pén; yang menimpa
seseorangy,kecuaii dengan jin “Allah; dan, MBarangsiapa yang
beriman kepada Allah mscaya Dia_ ‘akan memberi petunjuk
kepada hatinya. dan LEPI Mahé(hzc‘[@cﬁhm segala sesuatu”.

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada
seorang hamba ditimpa suatu musibah kecuali apa yang Allah
SWT telah tuliskan kepadanya, maka seorang hamba dalam
kondisi ini sangat butuh untuk selalu memperbaharui
keimanannya dan memperbaharui keyakinan terhadap takdir
Allah SWT bahwa apa yang telah dikehendaki pasti akan terjadi
dan apa yang Allah tidak inginkan pati tidak akan terjadi.

Virus corona (Covid-19) ini oleh World Health Organization
(WHO) disebut sebagai Severe Acute Respiratory Syndome
Coronavirus-2 atau SARS-CoV-2 dan nama penyakitnya disebut
sebagai Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19. Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome



Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2'2 merupakan
coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan
gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan
gejala umum infeksi covid-19 antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14
hari. Pada kasus covid-19 yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom, pernapasan akut, gejala ginjal dan bahkan
kematian.

Awal penyebaran virus covid-19 ini adalah di negara China
tepatnya di kota Wuhan, penyebaran virus begitu cepat terjadi di
kota tersebut dan pada minggu selanjutnya penyebaran semakin
meluas hingga ke sebagian negara yang ada di dunia, publik
begitu panik dengan adanya wvirus-covid-19 ini akibat penyebaran
virus ini yang begitu cepat, sebagaian“dokter yang menjadl garda
terdepar! pun tumbang satu Dpersatu akibat kelelahan dalam
menangani jpasien covid-160Dafa WHO pada tanggal 1 maret
2020 mengatakan--bahwa dapat dipastikaa="65 negara yang

terjangkit virus covid=iGmg, i,
Jang Wy e
Adanya dampak yang signifikan akibat terjadinya pandemi

covid-19 pada tahun 2020 di Indonesia, pandemi tersebut kian
merambah ke berbagai aspek salah satunya dunia pendidikan.
Pemerintah pusat hingga daerah memberikan kebijakan untuk
melakukan segala aktivitas di rumah untuk meminimalisir
penyebaran virus covid-19, hal tersebut disebabkan karena
penularan virus corona yang semakin meluas.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat menjadi
pengaruh bagi semua aspek, salah satunya aspek pendidikan.
Perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
membantu dunia pendidikan dalam masa pandemi covid-19 yang

2 Adityo Susilo, et. al., Corona Virus Disease 2019: Tinjauan Literatur

Terkini. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia: Universitas Indonesia, (2020), hal. 45
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sedang terjadi ini, hal tersebut dikarenakan adanya alternatif yang
tersedia untuk mengatasi salah satunya permasalahan utama
pendidikan pada masa pandemi yaitu kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan dalam jaringan atau pembelajaran daring.

Pembelajaran yang dilakukan di rumah tentu menuai pro dan
kontra dikalangan masyarakat. Terutama dari segi proses belajar
mengajar yang dilakukan berbasis online. Hal ini sebenarnya
wajar saja sebab selama ini masyarakat secara umum tidak
terbiasa dengan pembelajaran secara online, disamping itu
fasilitas pembelajaran online juga tidak mendukung. Banyak
kalangan yang merasa kesulitan dengan pembelajaran online,
sebagian kalangan memang tidak merasa kesulitan akan tetapi
tentu sebagian kecil saja. Kesulitan pembelajaran online bukan
hanya pada ada sisi ketidakmampuan dalam menggunakan
aplikasinya, akan tetapi kesulitan juga terjadi pada kekurangan
jaringan internet, keterbatasan dalam kepemilikan paket internet
karna tidak semua-later belakang ekonomi keluarga bertaraf baik
dan teknis vserta stasana - yang- kurang-kondusif di dalam
pelakSamaen kegiatan bglajar daring pada masagpdhdemi Covid-
19 éehin_gga tujuani‘pé belalaran _pun __,mehjadi kurang
tersampaikah-secara gamblang. I

Kondisi in@iﬁpulkan@dﬁaﬂ persepsi dikalangan
orang tua, sebagaian orang tua dapat menerima sistem
pembelajaran daring seperti ini akan tetapi sebagaian orang tua
merasa keberatan dengan adanya sistem pembelajaran secara
daring. Hal inilah yang terjadi di SMP Negeri 11 Bandar
Lampung, beberapa orang tua tidak menerima jika pembelajaran
dilakukan secara daring atau online dan sebagaian orang tua
menerima pembelajaran daring atau online. Hasil pengamatan
tersebut akan memunculkan sebuah persepsi dimana persepsi
tersebut bisa ke arah positif atau ke arah negatif tergantung dari
pengamatan setiap individunya. Hasil pengamatan tersebut akan
memunculkan sebuah persepsi dimana persepsi tersebut bisa ke
arah positif atau ke arah negatif tergantung dari pengamatan
setiap individunya.



Tabel 1.1

Bandar Lampung

Data Orang Tua dari Wali Murid SMP Negeri 11

No | Nama Orang Nama Siswa Kelas Alamat
Tua
1 | Bpk. Tony | Syakila Citra 9 JI. Soekarno Hatta,
Irawan Falilla Ketapang Atas
2 | Bpk. Gira  Primare 9 JI. Teluk Semangka,
Syafruddin T.A Panjang
3 | Bpk. Iwan | Lintang Pratiwi 9 Kp. Batu Suluh
Markoni Bawah
4 | Bpk. Beni | Rabellisa 9 JI. Teluk Ambon
Sanusi Cahya P. Gg. Rajawali
5 | Bpk. Slamet Amin 9 Kp. Baru Mabhjid,
Rohandayani Way Lunik
6 | Ibu Daryati Safira Dwi K. 9 Ji.\P. Tirtayasa Gg.
- X ) ___PRubian
7 [ BpK, Yadi [ M ATEadarh S |7 JI. wala Abadi No.
Setiadl ™. | Setiadi ~_L105 Kp. Kroi
8 | lbu Sri Partini “’i& nix ZQ JI. Samratulangi Gg.
Bungsu 5
9 | Bpk. Septi 9 Way Gubak
Hasanuddin Anggraini
10 | lbu  Winda | Wiri Yulia 9 Kp. Sawah Dusun 4
Yupita Putri Bumi Terang
11 | Ibu  Ummu | Putri Ashri 9 Kp. Kelapa Gading
Kulsum Lestari 1, Way Gubak
12 | lbu Titi | Bintang 9 Kp. Sawah
Sugiarti Ramadhani Waylunik
13 | Ibu Matahari | Feby Nadia 9 Kp. Teluk Jaya No.6
14 | Ibu Salis Widya Pratiwi 9 JI. Rayasuban , Kp.

Batu Suluh 2
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15 | lbu Siti | Nely YanaR. 9 Gg. Garuda Panjang
Jubaedah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan secara
online di SMP Negeri 11 Bandar Lampung mengenai
pembelajaran Pendidikan Agama Islam daring, beberapa orang
tua beranggapan bahwa pembelajaran daring tidak efisien dan
kurang kondusif, hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan orang tua terhadap teknologi. Anggapan tersebut
berbeda dari yang diharapkan oleh guru yang mengupayakan
pembelajaran menjadi semenarik mungkin agar siswa merasa
senang, nyaman dan tidak merasa terbebani untuk mengikuti
pembelajaran daring pada masa pandemi. Kemudian, terdapat
beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pembelajaran PAI
daring pada masa pandemi covid-19 ini yaitu, kualitas jaringan
internet yang belum stabil sehingga hal tersebut menjadi faktor
penghambat dalam- pelaksanaan rpembelajaran daring yang
kondusif. | Masih  tendahnya ~ekonomi  keluarga. Lalu,
permasalakian lain. yang 3-diﬂadgpi adalah kui@ngnya orang tua
dalam ‘mengawasi andk didik datam pelaksandan pembelajaran
daring serta Tinimnya.komunikasi-orang-tda kepada guru terkait
perkembangan aﬁéi?;s:e_jyma k@@@belajar mengajar daring
pada masa pandemi covid-19.

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Pembelajaran PAI
Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 11 Bandar
Lampung”.

Fokus Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
peneliti dapat memfokuskan pada masalah “Persepsi Orang Tua
Terhadap Proses Pembelajaran PAI Daring pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi Pada Wali Murid SMP Negeri 11 Bandar
Lampung)”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan fokus masalah yang telah di paparkan,
maka permasalahan ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana
Persepsi Orang Tua Terhadap Proses Pembelajaran PAI Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 11 Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk: Mengetahui ‘“Persepsi Orang Tua Terhadap
Proses Pembelajaran PAI Daring pada Masa Pandemi Covid-19
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung”.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik

Mepambah ‘dan memperkaya ilmu pengetahuan, wawasan,
dan' dapst_dijadikan Ssbagaigpedoman yad memberikan
informasi dalam pereéiicandan dah pelak&anaaiPembelajaran
Pendidikan "Ag'ama islam secara Daring‘di'Sékolah.

2. Secara Praktis Q? S _amm

a. Bagi Orang Tua

Dapat meningkatkan peran orang tua dan rasa tanggung
jawab dalam mengawasi, mendidik, membimbing, dan
memotivasi anak-anaknya khusunya dalam pendidikan
agama islam secara daring ini agar tetap dapat mencapai
tujuan pembelajaran meskipun dengan pembelajaran
daring.

b. Bagi Guru

1) Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran daring

2) Mengetahui kekurangan dan kelebihan
pembelajaran daring
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3) Mengetahui persepsi orang tua terhadap proses
pembelajaran pendidikan agama islam daring di
masa pandemi covid-19 sehingga pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan efisien dan
dapat mencapai tujuan pendidikan

c. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di  sekolah
sehingga dapat berjalan dengan baik dan mudah

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Skripsi oleh Heriyani (2010)dalam penelitiannya yang
berjudul “Peran Orang Tua dalam Membimbing Belajar
Anak Mata Pelajaran PAIl Kelas IV MI Ma’arif
Banjaparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas
Tahun, Pelajaran 2009/2010” menyimpulkan bahwa dalam
memhimbing beigjar anak orang tua dapat berperan sebagai
pendldlk pelindung; mthator fasililator"dan pembimbing.
Adapun faktor “pendukunt " dan penghagmbat dari belajar
siswa kelas 1V Mi-Ma’arif Bajarparakan Kecamatan Rawalo
Kabupaten%i;mas @aﬁﬁ‘ terdapat  persamaan
penelitian yang dilaksanakan oleh Heriyani dan peneliti
adalah melaksanakan penelitian dengan menitik beratkan
pada wali murid/orang tua dalam membimbing anak belajar
pelajaran PAI. Sementara penelitian yang akan peneliti lebih
fokus kepada persepsi wali murid terhadap proses
pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19.

2. Jurnal oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap
Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar”
menyimpulkan bahwa dampak Covid-19 terhadap
implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar dapat
terlaksana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
data 3 artikel dan 6 berita yang menunjukan bahwa dampak
Covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di SD
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dapat terlaksana dengan cukup baik apabila adanya
kerjasama antar guru, siswa dan orang tua dalam belajar di
rumah. Adapun terdapat persamaan dalam penelitian ini
yaitu lebih memfokuskan pada implementasi pembelajran
daring di rumah pada siswa SD akibat dari adanya pandemi
Covid-19. Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan
lebih fokus terhadap proses pebelajaran daring di tengah
pandemi Covid-19

3. RAHMAH, 2010. Persepsi siswa terhadap mata pelajaran

pendidikan agama islam (studi kasus di SMA Kkota
tanggerang selatan), selain tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanan pendidikan agama islam dan
persepsi siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama
islam. Penelitian ini memakai metode deskriptif analisis,
instrument, serta wawancara sebagai sumber datanya. Hasil
dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi
siswa terhadap -mata pelajaran pendidikan agama islam
terlihat baiks Selain itu juga pelaksanaan-pendidikan agama
islaf i sekolahpun juga mendukung segala"kegiatan yang
berkaitan dengan péndidikanhagama.isiam{ diantaranya
kegiatan Tehis, Keputrian, sholat_dzihur<s€fjamaah, dll. Ini
merupakan kem&gegiata%?@gk dapat menumbuh
kembangkan agama siswa. Hal ini dapat dilihat dari
wawancara yang dilakukan oleh pihak guru agama dan
kepala sekolah.

H. Sistematika Penulisan

Dalam rangka mempermudah penulisan skripsi, maka

pembahasan dalam laporan penelitian ini penulis membagi
kedalam lima bab yang masing-masing terdiri dari sub-sub
bab yang berkaitan.

arah

Bab | Pendahuluan: Menjelaskan secara umum tentang
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

presepsi orang tua terhadap proses pembelajaran PAI daring pada
masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.
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Sehingga pembaca dapat mengetahui penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori: Berisi tentang pembahasan
mengenai landasan teori yang meliputi pengertian persepsi,
faktor yang mempengaruhi persepsi, proses terbentuknya
persepsi, sifat-sifat dalam persepsi, persepsi dalam islam,
pengertian orang tua, tanggung jawab orang tua, peran orang
tua,  pengertian  pembelajaran  PAIl,  prinsip-prinsip
pembelajaran PAI, materi pembelajaran PAI, langkah-
langkah pembelajaran PAI, tujuan dan ruang lingkup PAI,
faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI, pengetian
pembelajaran daring, kelebihan dan kekurangan pembelajaran
daring, dan pandemi Covid-19.

Bab 111 Deskripsi Objek Penelitian: Penjelasan tentang
gambaran umum objek seperti fetak geografis SMP Negeri 11
Bandar Lampung, sejarah, visi dan misi,‘data tenaga pengajar,
data jyrﬁb-lah siswa, data s?raﬁa‘ dan prasardha, serta kondisi
obyekiifsekoiahtersebut.” =~ & v 4

Bab IV H‘aﬂfﬂ%Pembah@sagdén Bab : Merupakan
hasil dan pembahasa '4menger§i*"b’§se%bsi orang tua terhadap
proses pembelajaran PAI daring pada masa pandemi Covid-19
(Studi pada wali murid SMP Negeri 11 Bandar Lampung).

Bab V Kesimpulan : Pada bab ini membahas tenang
simpulan dan saran.



A.

BAB Il
LANDASAN TEORI

Persepsi

1.

Pengertian Persepsi

Secara etimologis persepsi berasal dari kata
“perception” yang berarti pengelihatan, pendapat, daya
pemahaman, atau menanggapi sesuatu yang diawali
dengan sebuah pengindraan kemudian di transfer ke
pikiran.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu
serapan, atau merupakan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melaiui panca indranya.*

Persepsi_merupakan proses mengorganisasikan dan
menafsirkan kesan indera (sensasi) ymanusia agar memberi

f,f"makna pada Imgkun n_inereka. Prosesy 1n| mencangkup
"‘sensaSI atensi-ddnsinte preta5|

Menurut Jalaluddln Rahﬁféf'"’dalam bukunya
(PsMoIog%mka esepsz adalah  suatu
pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan yang
diperoleh  dengan  mengumpulkan informasi dan

: 15
menafsirkan pesan”.

Menurut Stanton sebagaimana yang dikutip dalam
buku prilaku konsumen yang di tulis oleh Nugroho:
“Persepsi dapat didefinisikan sebagai makna yang Kkita
pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu dan stimulus

% John M. Echois dan Hasan Sadly, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia,

(Jakarta: Gramedia), hal. 105

4 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 304

15 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), hal. 51

15
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(rangsangan-rangsangan) yang kita terima melalui panca
indra (pengelihatan, pendengaran, perasa, dll).*

Luthans menjelaskan “persepsi itu lebih kompleks dan
lebih luas dibanding penginderaan. Proses persepsi
meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan seleksi,
penyusunan dan penafsiran. Selanjutnya proses persepsi
dapat menambah dan mengurangi kejadian. Sebagai
contoh: bagian pembelian membeli peralatan yang
diperkirakan menurutnya adalah peralatan yang terbaik,
tetapi para insinyur mengatakan bahwa itu bukan yang
terbaik”.!’

Persepsi menurut Abdullah Rachman dan Mubhibin
Abdul Wahab adalah proses yang mengorganisasikan dan
menggabungkan data-data indera seseorang untuk
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menyadari
disekelilingnya termaksud sadar akan. dirinya.

Definisi lain. menyebutkan bahwa./persepsi adalah
kemampuan membedakan, _meinfokuskan,
mengelompokkan perh&tlan terhadap sesuatu objek
rangsafgan, dalam suatu proses pengelompokkan dan
membedakan eisepsi melibatk erperstasi berdasarkan
pengalaman terha szt pgég%tau objek'®

Sementara Philip Kottler memberikan definisi
persepsi sebagai proses seorang individu memilih,
mengorganisasikan dan menginterprestasikan masukan-
masukan informasi untuk menciptakan gambaran yang
memiliki arti." Persepsi disini tidak hanya tergantung pada
hal fisik, tetapi juga berhubungan dengan lingkungan
sekitar dan keadaan individu tersebut. Sedangkan dalam

18 Setiadi Nugroho J, Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi untuk

Strategi dan Penelitian, Pemasaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hal. 91

' syamsu Q. Badu & Novianty Djafri, Kepemimpinan dan Perilaku

Organisasi, (Gorontalo: Ideas Publishing, 2017) hal. 60

8 Abdullah Rahman Saleh, Muhibin Abdullah Wahab, Psikologi Suatu

Penghantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana) cet. 1, ed. 1, h. 83-89

Philip Kottler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan,

Implementasi dan Pengendalian, Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 164
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proses memperoleh atau menerima informasi tersebut
adalah juga berasal dari objek lingkungan.®® Suatu
rangsangan dipandang sebagai kejadian-kejadian yang ada
di dalam lingkungan eksternal individu yang ditangkap
dengan menggunakan alat sel syaraf yang selanjutnya akan
terjadi proses pengolahan sensasi. Ketika sejumblah
sensasi masuk ke dalam struktur yang lebih dalam dari
system susunan syaraf, maka sensasi inilah yang disebut
sebagai persepsi.?

Sukmana menjelaskan, persepsi timbul selain akibat
rangsangan dari lingkungan, persepsi juga lebih merupkan
proses yang terjadi pada struktur fisiologi dalam otak.*
Pengkapan tersebut dalam bentuk sensasi dan memori atau
pengalaman dimasa lalu.

Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan
berbeda-beda. Oileh karena itu \persepsi memiliki sifak
subyektif. Persepsi. «yang rdibentuk. oleh seseorang
,dipengaruhi oien pikiran dan fingkungan sekltarnya Selain
ttsatu hal yang/periu diperhatikan bahwa persepsi secara
Subiansial.bisa ‘sanyat Berbeda dengapdrealitas. Berikut
gambar yang menjelaskan bagalmana stimuli ditangkap

fira kémudian qjﬁﬁoleh penerima stlmulus

(persepsi). Berikut gambar proses pembentukan persepsi.”®

2 joyce Marcella Laurence, Arsitektur dan Prilaku Manusia, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2004), hal. 56

2 Oman Sukmana, Dasar-dasar Psikologi Lingkungan, (Malang: UMM
Pres, 2003), hal. 52

*2 |bid, hal. 52

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta,2015), hal. 12
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Gambar Bagan 2.1 Proses Persepsi

STIMULI »  Sensasi »| Pemberi Arti
1. Pengelihatan
2. Suara
3. Bau Y
4. Rasa Perhatian
Indra
>  Penerima l
Interprestasi
Persepsi |« Tanggapan

Sumber' Diadaptasi dari Solomo (Setiadi 2003, hal 161)

JPan )\ diatas niepupjuken bahwasannya stimulasi
merupakan yang “‘mempengarthi terjadiflya  Persepsi
berawal dariberbagai stimuli (perrdengaran suara, bau,
rasa) kemudrén?ehmu sensqg;,éanﬂlterlma oleh berbagai
indra yang di miliki oleh manusia. Munculah arti tersendiri
pada otak manusia ketika manusia itu menambah
kemampuannya dengan perhatian atau memperhatikan
secara detail apa yang telah di terima munculah
(interprestasi).

Berdasarkan definisi dapat dilihat bahwa persepsi
ditimbulkan oleh adanya rangsangan dari dalam diri
individu maupun dari lingkungan yang diproses di dalam
susunan syaraf dan otak

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi bila
terletak dalam diri pembentukan persepsi, dalam diri objek
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atau target yang di artikan, atau dalam konteks situasi
dimana persepsi tersebut dibuat.*

Gifford dalam Ariyanti, juga menyebutkan bahwa
persepsi manusia dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai
berikut :

a. Personal Effect

Dalam  hal ini  disebutkan  bahwa
karakteristik dari individu akan dihubungkan
dengan perbedaan persepsi terhadap lingkungan.
Hal tersebut, sudah jelas akan melibatkan
beberapa faktor antara lain kemampuan
perseptual dan pengalaman atau pengenalan
terhadap kondisi lingkungan. Kemampuan
perseptual masing-masing individu akan berbeda-
beda dan @ melibatkan banyak hal yang
berpengaruh sebagai latar belakang persepsi yang
keluar.

Proges pengalaman atau pengenalan individu
terhadap_ko ndisi lmgkungan Iam yang dihadapi,
“e_patia—_umumnya mempunyal orientasi pada

Kﬁﬁl@l\JlﬂQkU IH!! in yang telah dikenal
sebelumﬁya an  secara  otomatis  akan

menghasilkan proses perbandingan yang menjadi
dasar persepsi yang dihasilkan. Pembahasan
terhadap hal-hal yang berpengaruh sebagai latar
belakang terbentuknya persepsi dan mencangkup
pembahasan yang sangat luas dan kompleks

b. Cultural Effect

Giffrod memandang bahwa  konteks
kebudayaan yang dimaksud berhungan dengan
tempat asal atau tempat tinggal seseorang.
Budaya yang dibawa dari tempat asal dan tinggal

hal. 174

24 Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007),
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seseorang akan membentuk cara yang berbeda
bagi setiap orang tersebut dalam “melihat dunia”.
Selain itu, Gifford menyebutkan bahwa faktor
pendidikan juga dapat mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap lingkungan dalam konteks
kebudayaan

c. Physical Effect

Kondisi alamiah dari suatu lingkungan akan
mempengaruhi  persepsi  seseorang  yang
mengamati, mengenal dan berada dalam
lingkungan tersebut. Lingkungan dengan atribut
dan elemen pembentukannya yang menghasilkan
karakter atau tipikal tertentu akan menciptkan
identitas bagi lingkungan tersebut. Misalnya
ruang kelas secara otomatis akan dikenal bila
dalam ruang tersebut terdapat meja yang diatur
berderet; dan terdapat podium atau mimbar dan
papan tuiis dibagian deparinya.”>

‘ Untuk iy @apat disimpulkan bahwa persepsi
.selain terjadl akibat rangsangans dari lingkungan
ekst ang ditangkap. oleh suatu individu,
jugg%aruhlmemampuan individu
tersebut dalam menangkap dan menerjemahkan
rangsangan tersebut menjadi sebuah informasi
yang tersimpan menjadi sensasi dan memri atau
pengalaman masa lalu. Oleh Karena itu, persepsi

yang terbentuk dari masing-masing individu
dapat berbeda-beda.

Selanjutnya menurut Laurens, dikemukakan
bahwa persepsi sangat diperlukan oleh perencaba
dalam menentukan apa saja yang dibutuhkan oleh
masyarakat baik secara personal maupun sebgai

% Elisa Ariyanti, tesis “Pengembangan Pemanfaatan Polder Kota Lama
Semarang Sebagai Ruang Public Yang Rekreatif Berdasarkan Persepsi Masyarakat
Dan Pemerintah, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas Diponogoro,
2005
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kelompok pengguna. Sebagian besar arsitektur
dibentuk oleh persepsi manusia.®® Oleh karena
itu, dalam menciptakan karya-karya arsitektur
faktor persepsi sebagai salah satu bentuk respon
yang keluar secara personal setelah menangkap,
merasakan dan mengalami karya-karya tersebut
menjadi salah satu pertimbangan yang cukup
penting.

Respon tersebut mencerminkan sesuatu yang
diinginkan oleh individu pengguna dan penikmat
hasil karya yang ada. Respon yang keluar
berdasarkan pengalaman ruangnya. Pengetahuan
akan bentuk dan simbolisasi yang di dapat dari
pendidikannya.”” Istilah yang digunakan oleh
Laurens bagi pengalaman ruang, pengetahuan
akan bentuk dan simbolisasi adalah peta mental
(mental image); dan sekali lagi menutut Laurens
bahwa peta mental tersebut akan berbeda beda

antara mduvu?u yang satu dengam yang lain.

\Proses Terbentlkiiya Persepsi 4
dlm,glaaq darl proses menerima

Proses auSrSeps|
rangsangé%%eleksﬁ?ﬁéﬁﬁrgamsasi, menafsirkan,
mengecek dan reaksi terhadap rangsangan.”® Rangsangan
dari proses persepsi dimulai dari penangkapan indera
terhadap objek persepsi. Ada dua jenis proses persepsi,”
yaitu diantaranya :

a. Proses Fisik

Proses persepsi dimulai dari penindraan yang
menimbulkan stimulus dari reseptor yang dilanjutkan
dengan pengolahan data pada syaraf sensorik otak

% |_aurens, Op. Cit., hal. 55
27 |bid, hal. 92

28 parek, Op. Cit, him. 14
2 Walgio, Op.Cit, him. 102
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4.

atau dalam pusat kesadaran. Proses ini disebut juga
dengan proses fisiologis.

Proses Psikologis

Proses pengolahan data pada syaraf sensorik otak
akan menyebabkan reseptor menyadari apa yang
dilihat, didengar, atau yang diraba. Terbentuknya
persepsi individu maupun suatau komunitas juga
sangat tergantung pada stimulus yang jadi perhatian
untuk di persepsikan. Di samping itu, kelengkapan
data dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
sangat menentukan kualitas persepsi dari reseptor.
Pada akhirnya, persepsi wali murid sendiri terhadap
proses pembelajaran daring ditengah Covid-19
ditentukan oleh tingkat pemahaman dan faktor
internal maupun eksternalnya yang diolah secara
berbeda oleh masing-masing reseptor.

Sifat-Sifat Dalam Persepsi

Slfat yeng terdapat dalaﬁpersep5| yaitu 2

a.

: Srkap

Yang d;agi;p&%npengar_umﬁﬂoéiiif" atau negatifnya

tanggapan yangakari diberikan seseorang.
Motivasi

Motif merupakan hal yang mendorong seseorang
mendasari sikap tindakan yang dilaksanakan.

Minat

Merupakan faktor lain yang membedakan penilaian
seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang
mendasari kesukaan ataupun ketidaksukaan terhadap
objek tersebut.

hal. 164

30 Setiadi Nugroho J, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Prenada Media, 2003),
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d. Pengalaman Masa lalu

Pengalaman masa lalu dapat mempengaruhi persepsi
seseorang karena kita biasanya akan menarik
kesimpulan yang sama dengan apa yang pernah dilihat
dan didengar.

e. Harapan

Mempengaruhi persepsi seseorang dalam membuat
keputusan, kita akan cenderung menolak gagasan,
ajakan, atau tawaran yang tidak sesuai dengan apa
yang kita harapkan.

f. Sasaran

Sasaran dapat mempengaruhi pengelihatan yang
akhirnya akan mempengaruhi persepsi.

g. Sitausi

Situasi- atau keadaan  disekitar kita atau disekitar

sasaran yang Kkita lihatakangturut mempengaruhi

“""'_f"-__persepSI Sasaran atau benda yangs sama yang Kita
\ lihat dalamﬂaluia_yang berbeda akan ‘menghasilkan
Persepsiyang berbeda putal =

Persepsi Salamuls!am (}y”‘*

Persepsi adalah fungsi psikis yang penting yang
menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa dan realitas
kehidupan yang dihadapi manusia. Manusia sebagai
makhluk yang diberikan amanah kekhalifahan diberikan
berbagai macam keistimewaan yang salah satunya adalah
proses dan fungsi persepsi yang lebih rumit dan lebih
kompleks dibandingkan dengan makhluk Allah SWT yang
lainnya. Dalam bahasa Al-Qur’an, beberapa proses dan
fungsi persepsi dimulai dari proses penciptaan. Dalam QS.
Al-Mukminun ayat 12-24, disebutkan proses penciptaan
manusia dilengkapi dengan penciptaan fungsi-fungsi
pendengaran dan pengelihatan. Dalam ayat ini tidak
disebutkan telinga dan mata, tetapi sebuah fungsi. Kedua
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fungsi ini merupakan fungsi vital bagi manusia dan
disebutkan selalu dalam keadaan bersmaan.

Proses persepsi didahului dengan proses penerimaan
stimulus pada reseptor, yaitu indera. Fungsi indera manusia
sendiri tidak langsung berfungsi setalah ia lahir, akan tetapi
ia akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya.
Sehingga ia dapat merasa atas apa yang terjadi padanya
dari pengaruh-pengaruh eksternal yang baru mengandung
perasaan-perasaan yang akhirnya membentuk persepsi dan
pengetahuannya terhadap alam luar.

Alat indera yang dimiliki oleh manusia berjumblah
lima macam yang bisa disebut dengan panca indera. Panca
indera merupakan suatu alat yang berperan penting alam
melakukan persepsi, karena dengan panca indera inilah
individu dapat memahami informasi menjadi sesuatu yang
bermakna.

Prases persepsi dialaiui dengan prases penerimaan
stimulus pada reseptor yaltu indera, yang tidak langsung
berfungsn setelah dlaL Iatﬂlr tétapn akan berfungS| sejalan
dengan perkembangan fisiknya.** ;

Kemudla@ﬂeberap ayat bawah ini mewakili

tentang panca mdera yang bel peran dalam proses persepsi,
antara lain:

a. Pengelihatan

wog 4
7

Mﬁ;}uu.]yv.’ljl.é@“ﬁ’O

24 L 4T - 3 -t

sadpiayy sLid ope ey Canmd 20 0 Gd Jlz

= ,95’—9 P ot (- XS - 4 -
Q;QMYL’&LA-L’ cady Ll OKG eLiy e

%1 1bid, hal. 61
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Artinya: “Tidaklah kamu melihat bahwa Allah
mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian-
bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih,
Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti)
gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran)
es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan
dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan
kilat awan itu  Hampir-hampir  menghilangkan
penglihatan”. (Q.S. An Nur; [24]: 43).

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa manusia
mengetahui mengnai proses terjadinnya hujan dengan
menggunakan salah satu panca inderanya yaitu mata. Hal
itu membuktikan bahwa_sebelum manusia mengetahui
proses terjadinnya hujan teiebih dahulu terjadi penyerapan
,informasi. olen mata dan dlteruskan menjadl sebuah

persepsi. ) £
Dy ,Pe_n,dengaran—_ o

- o . om Eogge
Jass GE QSZ@ Wuﬁ& Uiy

. 25 0 g L g . ey s
s RaBYy- S RNHEREN RN [P SSAI AN

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur”. (Q.S. An Nahl; [16]: 78).

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa manusia
dilahirkan dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, maka
Allah melengkapi manusia dengan alat indera untuk
manusia sehingga manusia dapat merasakan atas apa yang
terjadi padanya dari pengaruh-pengaruh luar yang baru dan
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mengandung perasaan-perasaan Yyang berbeda sifatnya
antara satu dengan yang lainnya. Dengan alat indera
tersebut manusia akan mengenali lingkungan dan hidup di
dalam lingkungan tersebut.

c. Perasaan

Perasaan merupakan gejala psikis dengan sifat khas,
yaitu: dihayati secara subyektif, pada umumnya berkaitan
dengan gejala pengenalan, dialami oleh individu dengan
rasa suka atau tidak suka. Persepsi dalam pandangan islam
adalah suatu proses kognitif yang dialami individu dalam
memahami informasi baik melalui panca indera, seperti
mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, hidung
untuk penciuman, hati untuk merasakan, dan pemahaman
dengan indera mata maupun pemahaman dengan hati dan
akal.

B. Orang_Tua

1.

Péngektian Orang e 1A\ _

“Balam ‘Kamus Besar Bahasd Inddfesia (KKBI)
menjelaskan _bahway, “Orang__ua adalah ayah ibu
kandung”.*2 él?niui%a, Halannudin menyatakan bahwa,
“Orang tua adalah ibu bapak yang dikenal mula pertama
oleh putra putrinya”®® Dan HM Arifin  juga
mengungkapkan bahwa “Orang tua menjadi kepala

keluarga”.*

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-
mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Pada

%2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 629

% AH. Hasannudin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas,

1984), hal. 155

* H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan

Sekolah dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 74
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umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir
dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan
alami membangun

situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud
berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh
mempegaruhi secara timbal balik antara orang tua dan
anak.*

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peran yang
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya
adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang
terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat.
Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena
kodratnya,. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua
terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati
_pula

*Pada kebanyakaﬂ keluarga |bulah yang memegang
peranan yang terpentmg terhadap 2dadk- anaknya Sejak
anak itu d kan ibulah_2yang selalu disampingnya.
Ibulah yang m b@rl maMmlnum memelihara, dan
selalu bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya
kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada
anggota keluarga lainnya.

Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan
pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali.
Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang yang
bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. Sebagian
orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa.
Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik
dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu

% Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hal. 35

% M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 80
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terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap
perkembangan dan watak anaknya dikemudian hari.

Jadi dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan
ibu yang bertanggung jawab atas pendidikan anak dan
segala aspek kehidupannya sejak anak masih kecil hingga
mereka dewasa.

Tanggung Jawab Orang Tua

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang
tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang
konsisten dan kontinyu dari orang tua di dalam
melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik
anak-anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak
tersebut dewasa dan atau mampu berdiri sendiri, dimana
tugas ini merupakan kewajiban orang tua. Begitu pula
halnya terhadap pasangan suami istri yang berakhir
perceraian, ayah ;dan ibu-tetap. herkewajiban untuk
memelihara, mengasuh, dan mendidik anak-anaknya.

pSecara sederhaga peran orang tua dapat duelaskan
sebagal kewajlban_oran 1ua_ kepada’anak{ Diantaranya
adalah Brang- tua wajib memenutii _hake Hak (kebutuhan)
anaknya, sepe@&untuk %f@tﬁzﬁnak menguasai cara-
cara mengurus d|r| seperil cara makan, buang air,
berbicara, berjalan, berdoa dan lain-lain. Sikap orang tua
sangat mempengaruhi  perkembangan anak. Sikap
menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak
acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau
membiarkan secara langsung mempengaruhi reaksi
emosional anak.*’

John Locke mengemukakan, posisi pertama didalam
mendidik seorang individu terletak pada keluarga. Melalui
konsep tabula rasa John Locke menjelaskan bahwa
individu adalah ibarat sebuah kertas yang bentuk dan
coraknya tergantung kepada orang tua bagaimana mengisi

37 H. Mahmud Gunawan dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga,

(Jakarta: Akademia Permata, 2013), hal. 132
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kertas kosong tersebut sejak bayi. Melalui pengasuhan,
perawatan dan pengawasan yang terus menerus, diri serta
kepribadian anak dibentuk. Dengan nalurinya, bukan
dengan teori, orang tua mendidik dan membina keluarga.

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dalam
hal pengasuhan, pemeliharaan dan pendidikan anak, ajaran
Islam menggariskan sebagai berikut:

1) Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akidah
2) Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akhlak
3) Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak

4)  Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intektual

Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab
pendidikan terletak di tangan kedua orang tua dan tidak
bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia adalah darah
dagingnya’ kecuaii- berbagai. keterbatasan kedua orang tua
ini. /Maka sebagian fanggung jawab' pendidikan dapat

“-dlhmpahkan kepada orang Ialn yaitu melalm sekolah

3. "Peran Orang i 1 €\

Istitan nefanan yaitu-bagiam aau tugas memegang
kekuasaanéﬁé;; yang@mcs‘\%llaksanakan % Peranan
memiliki arti sebagai fungsi maupun kedudukan (status).*®
Peranan dapat dikatakan sebagai prilaku atau lembaga
yang mempunyai arti penting sebagai struktur social, yang
dalam hal ini lebih mengacu pada penyesuaian daripada
suatu proses yang terjadi.”” Peranan dapat diartikan pula
sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan terutama dalam terjadinya sesuatau hal. Ada juga
yang merumuskan lain, bahwa peranan berarti bagian yang
dimainkan, tugas kewajiban pekerjaan. Selanjutnya bahwa

® Hashullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), hal. 88

%9 |bid, hal. 137-138

%0 7akiah Daradjat, Op. Cit., hal. 38
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peran berarti bagian yang harus dilakukan di dalam suatu
kegiatan.**

Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud
dengan peranan oleh penulis adalah suatu fungsi atau
bagian dari tugas utama yang dipegang kekuasaan oleh
orang tua untuk dilaksanakan dalam mendidik anaknya.
Peranan disini lebih menitikberatkan pada bimbingan yang
membuktikan bahwa keikutsertaan atau terlibatnya orang
tua terhadap anaknya dalam proses belajar sangat
membantu dalam  meningkatkan  konsentrasi anak
tersebut.*? Usaha orang tua dalam membimbing anak-anak
menuju pembentukan watak yang mulia dan terpuji
disesuaikan dengan ajaran agama Islam adalah
memberikan contoh teladan yang baik dan benar, karena
anak suka atau mempunyai sifat ingin meniru dan mencoba
yang tinggi.

Pada kebanyakan keluarga;ibulah yang memegang
peranani vang terpenting terhadap anak- anaknya Sejak
anak “iu_dilahirkany ibulah yang - selalu4 dlsampmgnya
Ibulak, yang memb&TT akan dan mindm, memellhara dan
selalu bercampur.gau! dengan-anak- -afak. Itulah sebabnya

kebanyakan %lh cug}ﬂkep%da ibunya daripada
anggota keluarga lainnya.

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya
sebagai anggota keluarga, dapat disimpulkan bahwa
peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah
sebagai berikut:

1)  Sumber dan pemberi rasa kasih sayang
2) Pengasuh dan pemelihara
3) Tempat mencurahkan isi hati

4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga

“1 Hasbullah, Op. Cit., hal. 89
42 Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 667
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5) Pembimbing hubungan pribadi
6) Pendidik dalam segi emosional

Disamping ibu, seorang ayah pun memegang peranan
yang penting pula. Anak memandang ayahnya sebagai
orang yang tertinggi gengsinya. Kegiatan seorang ayah
terhadap pekerjaannya  sehari-hari  sungguh  besar
pengaruhnya kepada anak-anaknya, lebih-lebih anak yang
telah agak besar.

Meskipun demikian, di beberapa keluarga masih
dapat kita lihat kesalahan-kesalahan pendidikan yang
diakibatkan oleh tindakan seorang ayah. Karena sibuknya
bekerja mencari nafkah, si ayah tidak ada waktu untuk
bergaul mendekati anak-anaknya. Ditinjau dari fungsi dan
tugasnya sebagai ayah, dapat dikemukakan disini bahwa
peranan ayah dalam pendidikan anak-anaknya yang lebih
dominan adalah sebagai berikut:

1)»  Sumber kekuasaan di dalam keluarga

), Penghgtung e keluargs d8igan masyerakat
atau dufifa fuar ™

3)7 eri perasgwféﬁirlﬁégi seluruh anggota
keluarga ¢ €
4)  Pelindung terhadap ancaman dari luar

5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi
perselisihan

6)  Pendidik dalam segi rasional.*®

3 pPius A. Patoto & M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), hal. 585
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C. Pembelajaran PAI
1. Pengertian Pembelajaran PAI

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah.
Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Sedangkan menurut Corey sebagaimana yang dikutip oleh
Syaiful Sagala Pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan bagian
khusus dari pendidikan.*

Pembelajaran merupakan-aktualisasi kurikulum yang
menuntut_guru dalam menciptkan dan’ menumbuhkan
kegiatan peserta d|d|k sesual dengan rencana yang telah
diprodramkan. . A7 | €8

Définisi_di“atas dapat dltarlk Satu- pemahaman bahwa,
pembelajaran<aoaias pros%:mkdlsengaja dirancang
untuk menciptkan terjadlnya aktivitas belajar dalam diri
individu. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu
hal yang bersifat eksternal (luar) dan sengaja dirancang
untuk mendukung terjadinya proses belajar internal
(dalam) dalam diri individu.

Sedangkan  Pendidikan Agama Islam  (PAl)
merupakan sebutan yang diberikan kepada salah satu
subyek pelajaran yang harus dipelajari siswa muslim dan
menjelaskan pada tingkat tertentu.”* Menurut Ahmad

4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta,
2003), hal. 61

% E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 90

% H.M. Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), hal. 4
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Tafsir, Pendidikan Agama Islam (PAI) berarti bidang studi
Agama Islam.*’

Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah usaha lebih
khusus ditekankan untuk  mengembangkan fitrah
keberagaman subyek peserta didik agar lebih mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam. Selain itu PAI bukanlah sekedar proses usaha
mentransfer ilmu pengetahuan atau norma agama
melainkan juga berusaha mewujudkan perwujudan jasmani
dan rohani dalam peserta didik agar kelak menjadi generasi
yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang
luhur serta kepribadian muslim yang utuh.*

Jadi pembelajaran PAI adalah sutau proses yang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar
agama Islam. Pembelajaran ini akan lebih membantu
dalam memaksimmalkan kecerdasan peserta didik yang
dimiliki, ‘'menikmati-kehidupan, serta kemampuan untuk
 berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap lingkungan.*

Sebagai sal,aiif"saﬂJiﬁa_t_a pelajafan‘yang mengandung
muaten_ajaran Islam dan tatanar nilaiskenidupan Islami,

pembelaj%perlu%i/pﬂan melalui perencanaan

yang baik agar dapat me énéaruhi pilihan, putusan dan
pengembangan kehidupan peserta didik. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI yaitu:®

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni
suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan
yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan
yang hendak dicapai

47 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 8

*8 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang:
Gunungjati dan Yayasan al-Qalam, 2002), cet. 1, hal. 18

* Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003),
cet.l1, hal. 14

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), cet.ll, hal. 76
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b. Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam
arti  bimbingan, diajari atau dilatih  dalam
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan
dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam

c. Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan
secara sadar terhadap peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan agama Islam

d. Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan,
dan pengamalan ajaran Islam peserta didik

Prinsip-Prinsip Pembelajaran PAI

Menurut Bruce Will (1980) sebagaimana yang dikutip
oleh Wina Sanjaya, ada tiga prinsip yang dijalankan dalam
proses pembelajaran yaitu:™

Pertama; proses pembeiajaran adalah membentuk
kreasi lingkungan yang dapat membentuk, atau mengubah
struktuf kognitit siswa. Tujuan pengaturan lingkungan ini
drmakshdkan untuk uhenyedidkan pengalaman belajar yang
memben Iatlhan Flurul nggurnaan fakta fakta

Kedua 1bungan_den %tlpe tlpe pengetahuan
yang harus dlpelaj v Ada Wpengetahuan masing-
masing memerlukan situasi yang berbeda dalam
mempelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah pengetahuan
fisis, pengetahuan sosial dan pengetahuan logika.
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis
dari suatu obyek itu atau kejadian, seperti bentuk besar,
berat, serta bagaimana obyek itu berinteraksi satu dengan
yang lainnya. Pengetahuan fisis diperoleh melalui
pengalaman indera secara langsung. Mislakan anak
memegang bahan kain sutera yang terasa halus, atau
memegang uang logam yang bersifat keras, dan lain

5! Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada

Media Group, 2009) cet.2, hal. 218
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sebagainnya. Dari tindakan-tindakan langsung itulah anak
membentuk struktur kognitif tentang sutra dan logam.

Pengetahuan Sosial berhubungan dengan prilaku
indivisu dalam suatu sistem sosial atau hubungan antara
manusia dalam interaksi sosial. Contoh pengetahuan
tentang pengetahuan aturan, hukum, moral, nilai, bahasa
dan lain sebagainnya. Pengetahuan tentang hal tersebut
muncul dalam budaya tertentu sehingga dapat berbeda
antara kelompok yang satu dengan yang lain. Pengetahuan
sosial tidak dapat dibentuk dari suatu tindakan seorang
terhadap suatu obyek, tetapi dibentuk dari interaksi
seseorang dengan orang lain. Ketika anak melakukan
interaksi dengan temannya, maka kesempatan untuk
membangun pengetahuan sosial dapat berkembang.

Pengetahuan  logika berhubungan dengan berfikir
sistematis .yaitu _pengetahuan yang dibentuk berdasarkan
pengalaman dengan:suatu obyek dan kejadian tertentu.
,Pengetahuan ini didapatkan dari “abstraksi berdasarkan
\kodinasi relasi aeu, pengunaan objéek /Pengetahuan logis
Pahya akan_berkemibang mana kaid analgberhubungan dan
bertihdak"q_lengan suatu objek;"'\'/'\iél'éupun objek yang
dipelajari%j;»membgﬂﬁinformasi atau tidak
menciptkan pengetahuan matematis. Pengetahuan ini
diciptkan dan dibentuk oleh pikiran individu itu sendiri,
sedangkan objek yang dipelajarinya hanya bertidak sebagai
media saja. Misalkan pengetahuan tentang bilangan, anak
dapat bermain dengan dengan himpunan kelereng atau apa
saja yang dapat dikondisikan. Dalam konteks ini anak tidak
mempelajari kelereng sebagai sumber akan tetapi kelereng
merupakan alat untuk memahami bilangan matematis.
Jenis-jenis  pengetahuan itu memiliki karakteristik
tersendiri, oleh karena itu pengalaman belajar yang harus
dimiliki oleh siswa mestinya berbeda.

Ketiga, pembelajaran harus melibatkan peran
lingkungan sosial. Anak akan lebih mempelajari
pengetahuan logika dan sosial dari temannya sendiri.
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Melalui pergaulan dan hubungan sosial, anak akan belajar
lebih  efektif dibandingkan dengan belajar yang
menjauhkan diri dari hubungan sosial. Oleh karena itu,
melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan
berkomunikasi berbagai pengalaman dan lain sebagainnya,
yang memungkinkan mereka berkembang secara wajar.

Materi Pembelajaran PAI

Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau
madrasah, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan tingkat
atas, merupakan integral dari program pengajaran disetiap
jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan Pendidikan
Nasional, Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
membentuk manusia Indonesia seutuhnya:

Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam
dikelompokkan menjadi lima Kajian materi yaitu:

1) Aspek Al-Qur’andan Hadist

2), Aspek Kelmanan dan Aqldah islam

3)'*._Aspek Aknlak A0 1 €\ pL

4) Aspek Hukum Islam atau Syari’at- dalam Islam

5) Aspek Taffkiglam) ¢ i

Langkah-Langkah Pembelajaran PAI

Menurut M. Shohibul Kahfi 2003 him. 17 Langkah
pembelajaran disusun dalam dua tahap, yaitu pra kegiatan
pembelajaran dan detail kegiatan pembelajaran. Pra
kegiatan pembelajaran menggambarkan hal yang perlu
dipersiapkan dan rencana kegiatan. Detail kegiatan
menggambarkan secara rinci aktivitas pembelajaran yang
tercantum dalam rencana kegiatan.

Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori
kondisioning operan yang dikembangkan oleh Skinner
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sebagaimana yang dikutip oleh Dimyati antara lain sebagai
berikut:*

a. Mempelajari keadaan siswa. Guru mencari dan
menemukan perilaku siswa yang positif atau negatif,
yang mana perilaku siswa yang positif akan diperkuat
sedangkan perilaku negatif diperlemah atau dikurangi.

b. Membuat daftar penguat positif. Guru mencari
perilaku yang lebih disukai oleh siswa, perilaku yang
kena hukuman dan kegiatan luar sekolah yang dapat
dijadikan penguat.

c. Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang
dipelajari serta jenis penguatnya.

d. Membuat program pembelajaran. Program
pembelajaran ini berisi urutan perilaku yang
dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari dan
evaluasi. Dalam melaksanakan program pembelajaran
gury mencatat perilaku-dan penguatan yang berhasil

U dan tidak berhTsil Ketidak /beraSilan tersebut

\ menjadi catatahl penting bagl modlflka3| perilaku
Betanjutnya.

Secard gavisyesal d@erapan langkah-langkah

pembelajaran menurut teori Skinner ini ada dua hal yang
harus diperhatikan yaitu, pemilihan stimulus yang
diskriminatif dan penggunaan penguatan.

Menurut Piaget yang dikutip oleh Dimyati langkah-
langkah dalam pembelajaran terdiri dari empat langkah,
berikut langkah-langknya:>®

Langkah pertama : menentukan topik yang dapat dipelajari
oleh anak sendiri. Penentuan topik tersebut dalam
bimbingan guru.

%2 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.9-

%3 1bid, hal. 15
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Langkah kedua : memilih atau mengembangkan aktivitas
kelas dengan topik tersebut.

Langkah ketiga : mengetahui adanya kesempatan bagi guru
untuk mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses
pemecahan masalah.

Langkah keempat : menilai pelaksanaan tiap kegiatan,
memperhatikan kebersihan dan melakukan revisi.

Dalam langkah ini dapat disimpulkan bahwa Piaget
menyarankan agar dalam pembelajaran seorang guru
mampu memilih masalah yang berciri kegiatan prediksi,
eksperimentasi dan eksplanasi.

Tujuan dan Ruang Lingkup PAI

Tujuan adalah rumusan yang luas mengenai hasil-
hasil pendidikan yang diinginkan. Didalamnya terkandung
tujuan yang menjadi target pembelajaran dan menyediakan
pilar untuk menyediakan pengalaman-pengalaman
bela]ar P

Semua tujuan pembetajar}ln séyogyanya memenuhl kriteria
sebagaiperiku:> ,

a. Tujuan m@y_gﬂ@kan sit N«m_
b. Tujuan mendef|n|5|kan tingkah laku peserta didik
yang dapat diukur dan diamati

|si untuk belajar

c. Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang
dikehendaki

Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian
bahwa proses PAI yang dilalui dan dialami oleh peserta
didik di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni
pengertian dan pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran
Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan sikap, yakni
terjadinya proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam ke

5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2003), cet, 1V, hal. 77

% Oemar Hamalik, op.cit, hal. 78
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dalam diri peserta didik, melalui tahapan afeksi ini
diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri peserta didik
dan bergerak untuk mengamalkan ajaranislam (tahapan
psikomotorik).

Macam-macam tujuan pendidikan itu sendiri adalah:*®

a. Tujuan pendidikan Nasional adalah tujuan pendidikan
yang akan dicapai oleh pemerintah pusat yang
merupakan tujuan tertinggi pendidikan di Indonesia.
Tujuan ini tercantum dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
3.

b. Tujuan Institusional atau Standar Kompetensi Lulusan
yaitu tujuan yang ingin dicapai sekolah secara
keseluruhan. Selaku lembaga pendidikan setiap
sekolah mempunyai. sejumblah tujuan lembaga
pendidikan satau fujuan institusional. Tujuan-tujuan
tersebut biasanya digambarkan dalam bentuk

b KOMpetensi pengetahuan, keterampilan.éan sikap yang

"dlharapkan dapaﬂdlm\llkl sisiwa dlsuatu sekolah dan
WinereKa._harus  menyelesaikan .« seiuruh program

pende_;uaigirl sekaoiah tersebut.
c. Tujuan kurﬂ{uler mdar Kompetensi Mata

Pelajaran yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
bidang studi. Tujuan tersebut digambarkan dalam
bentuk kompetensi-kompetensi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diharapkan dapat
dimiliki siswa setelah mengikuti dan mempelajari
bidang studi tersebut.

d. Tujuan Instruksional atau Kompetensi Dasar adalah
kompetensi yang akan dicapai oleh setiap tema atau
pokok bahasa tertentu dalam suatu mata pelajaran,
yang biasanya di sebut dengan satuan pelajaran (SP)
atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tujuan

% Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum, Konsep Implementasi,
Evaluasi dan Inovasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), cet.l, hal. 83
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ini adalah tujuan yang paling rinci dan harus
memenuhi sasaran yaitu peserta didik yang berlaku
untuk beberapa kali tatap muka.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi
keserasian, keselarasan dan keseimbangan anatara
hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan
manusia, serta manusia dengan lingkungan. Adapun ruang
lingkup bahan pelajaran PAI di sekolah berfokus pada
aspek al-Qur’an , aqidah, syari’ah, akhlak dan tarikh.”’

Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaimana
membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat
peserta didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong
oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang
teraktualisasi dalam  kurikulum sebagai kebutuhannya.
Dalam pembelajaran-terdapat-tiga Kemponen utama yang
saling herpengaruh dalam proses pembelajaran. Komponen
tersebut adalah:

2. @ Kond|S| pembela&ran “
b. Metodq nembelajaran —

c. Hasil pembeljardh Lo

Klarifikasi dan hubungan antar komponen yang
mempengaruhi pembelajaran tersebut dapat diuraikan lebih
rinci sebagai berikut:

a. Kondisi pembelajaran

Kondisi pembelajaran adalah semua faktor yang
mempengaruhi  penggunaan metode pembelajaran
dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran.
Faktor-faktor yang termaksud kondisi pembelajaran:

1) Tujuan Pembelajaran

2) Karakteristik bidang studi atau bahan

% Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI, (Jakarta:

Depdiknas, 2003), hal. 5
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3) Karakteristik peserta didik
4) Kendala pembelajaran

b. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan dalam penyampaian materi pada saat
pembelajaran. Dalam Kitab Ruuhu At-Tarbiyah Wat
Ta’lim dinyatakan bahwa metode adalah.® “Perantara
yang mengikutinya untuk memahamkan seorang
murid terhadap pelajaran yang dipelajari dalam segala
materi”

c. Hasil pembelajaran

Hasil pembelajaran PAI adalah semua akibat yang
dapat dijadikan - indikator tentang nilai dari
penggunaan metode di bawah kondisi pembelajaran
yang berbeda. Dengan.metode yang digunakan dalam
setiap pembelajaran  diharapkan, dapat membawa
keberhasiian. Hasil pembelajaran akan dievaluasi
_ untuk < meniberikaaf, informasi Mengenai  tingkat
"\, pericapaian keberhasilar belajar siswia. Indikator dari
"Réﬁé'rhasilan pemhelajarardapat  dilihat pada
keefeiiifaRmefisighsgiPembeiajaran dan daya tarik
siswa untuk berkeinginan terus belajar.

D. Pembelajaran Daring
1.Pengertian Pembelajaran Daring

Derek Stockley dalam Prawiradilaga memaparkan
definisi pembelajaran daring atau e-learning sebagai
penyampaian program pembelajaran, pelatihan atau
pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti
komputer atau alat elektronik lain dengan berbagai cara

% Muhammad ‘Athiyah al-lbrasi, Ruuhu at-Tarbiyah wat Ta’lim,
(Arabiyah: Daar al-lhya al-Kutub, 1950), hal. 267
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untuk memberikan pelatihan, pendidikan atau bahan ajar.*®
Jaya Kumar C. Koran mendefinisika e-learning sebagai
sembarang pengajar dan pembelajaran yang menggunakan
rangkaian elektronik seperti LAN, WAN atau Internet
untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi atau
bimbingan. Ada pula yang mendefinisikan e-learning
sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan
melalui media internet.®

2.Keuntungan Pembelajaran Daring

Adapun kelebihan yang didapatkan dari pembelajaran
daring ini diantaranya adalah:

1) Biaya

Pembelajaran daring dapat mengurai biaya
pelatihan dan pembelajaran. Hal tersebut terjadi
karena pembelajaran daring dapat dilakukan tanpa
adanya /batas “dimensi” tempat dan dimensi waktu
sehingga biaya yang- dikeluarkan tidak begltu besar.

2):"_Flek5|bllltas Waktuw *_f"\\ j
\ w.Dernbelajaran darmg membuat pelajar atau
peserta ﬂ{iﬁfﬁpat men,)éesgalkan waktunya untuk
belajar. Mereka dapatmpkan waktu setelah
makan siang, menunggu jemputan atau hal yang
lainnya.

3) Fleksibilitas Tempat

Dengan adanya pembelajaran daring ini maka
para peserta didik mendapatkan kemudahan untuk
melakukan kegiatan belajar karena tidak harus
mengikuti kegiatan belajar-mengajar di sekolah
sehingga dapat menghemat biaya akomodasi.

% Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning,

(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hal. 33

8 Muhammad, Yazdi, E-learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif

Berbasis Teknologi Informasi, Jurnal lImiah Foristek, Vol. 2, No. 1, 2012, hal. 146
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4) Fleksibilitas Pembelajaran

Pembelajaran daring dapat disesuaikan dengan
kecepatan belajar masing-masing siswa. Siswa dapat
mengatur sendiri kecepatan pelajaran yang diikutinya.

5) Standarisasi Pengajaran

Pembelajaran daring dapat menghapuskan
perbedaan kemampuan dan metode pengajaran yang
di terapkan guru. Pelajaran daring ini memiliki
kualitas yang sama setiap kali dan tidak tergantung
suasana hati pengajar.

6) Efektivitas Pengajaran

Pembelajaran daring atau e-learning yang
didesain dengan instuctional design mutakhir
membuat pelajar lebih mengerti isi pelajaran, dan
menjadi  faktor pendukung untuk meningkatkan
kualitas belajar peserta didik.

0 Kecepatan Distribusi

5 Dapat Jnem;ngkau para peserta d|d|k dengan
‘tepat Lntuk melakukan kegiatan<s€lajar-mengajar. Hal
terseh@iagi karénagadamya perkembangan IPTEK
yang begitu’ cepat sehlngga dapat mengjangkau
seseorang dengan begitu cepat melalui internet.®*

3.Kelemahan Pembelajaran Daring

1) Tingginya kemungkinan gangguan belajar yang akan
menggagalkan proses pembelajaran karena
pembelajaran daring menuntut pembelajar untuk
belajar mandiri atau belajar individual. Jika
pembelajar tidak disiplin belajar secara mandiri, maka
ada kemungkinan akan terjadi gangguan selama
belajar, bahkan mungkin pula kegagalan dengan
terhentinya program pembelajaran.

%1 1bid, hal. 9-15
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2) Pembelajar atau peserta didik ketika membuka
internetnya tidak mendapatkan materi pembelajaran
yang diperlukannya, sehingga perlu menghubungi
pengajar atau guru. Namun jika harus menunggu
pengajar atau guru untuk online melalui internet,
maka pembelajar akan mengalami kesulitan mendapat
penjelasan.

3) Terjadi kesalah pahaman pembelajar terhadap materi
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.persepsi
pengajar dan pembelajaran  terhadap  materi
pembelajaran dan tujuan pyang harus di capai
mungkin berbeda. Pembelajar mungkin sudah merasa
menguasai seluruh materi pembelajaran dan mencapai
tujuan pembelajaran. tersebut, namun kebalikannya
menurut pengajar, pembelajar tersebut masih atau
belum menguasai materi pembelajaran secara tuntas
sehingga tujuanpembelajaranpun belum tercapai
sepenunnya. Untuk ‘mengatasi kesalahan persepsi ini

f’"perlu dladakannya valua3| pada setiapy akhlr materi
pembelajaran FESIRIRE N :

Pandemi Covid—ﬁi‘:} w

Coronavirus adalah  keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat.
Ada setidaknya dua jenis Virus Corona yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Covid-19 adalah penyakit
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada
manusia. Virus Corona adalah jenis penyakit zoonosis yang
dapat ditularkan hewan kepada manusia. Sampai saat ini hewan
yang menjadi sumber penularan Covid-19 masih belum
diketahui.®® Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara

82 |shaniah Fathiyah, Pedoman Pencegahan Pengendalian Coronavirus

Disease (COVID-19), (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2020), hal. 25
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lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan
sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa
inkubasi terpanjang 14 hari. WHO menyatakan bahwa wabah
ini sebagai pandemi global karena penularan virus ini sangatlah
cepat dan sebagaian besar negara di dunia turut terpapar virus
Covid-19 ini. Angka kematian akibat Virus Corona terus
meningkat sejak diumumkan pertama kali ada masyarakat yang
positif terkena virus covid-19 pada awal maret 2020.%

Hal tersebut mempengaruhi perubahan-perubahan dan
pembaharuan kebijakan untuk diterapkan. Kebijakan baru juga
terjadi pada dunia pendidikan merubah pembelajaran yang
harus datang ke kelas atau suatu gedung, dalam hal ini sekolah,
menjadi cukup di rumah saja.**

Kebijakan pemerintah Indonesia dalam menyiapi wabah ini
adalah dengan memberlakukan prinsip stay at home dan
physical and social distancing harus diikuti, bahkan di beberapa
kota besar di’ Indonesia diberiakukannya PSBB (Pembatasan
Sosjal Berskala Besar) guna memutus rantai penyebaran virus
Covid*T8. Kebijakan® terseitit memberikan’ dampak pada
pendldlkan dinindonésia k dsushya pata prases pembelajaran
bagi siswa sekolahaPenerapan-sociai~ dnstancmg pada jenjang
sekolah dasar%ah pe@gna’d%n menengah atas terus
dilaksanakan hingga kondisi dinyatakan kondusif. Selama
pandemi berlangsung, sekolah memang diliburkan akan tetapi
proses pembelajaran tetap harus beralangsung. Sejauh ini,
belum pernah pembelajaran dengan sistem daring dilakukan
secara serentak.®

8 Desri Arwen. Student Learning Motivation Influences The Development
Of The Corona Virus Pandemic (COVID-19). Internasional Journal of Advanced
Science and Technology,2020. 29(9s), 4911-4925

8 Soundarya N. A study on COVID-19’s effect on Teaching Learning
Process in Engineering Educationin the Post Pandemic in school. (Internasional
Journal of Advanced Science and Technology,2020). 29 (08), 2395-2414.

8 Gunawan, Variations of Models and Learning Platforms for Prospective
Teachers During the COVID-19 Pandemic Period. (Indonesian Journal of Teacher
Education, 2020), 1(2), 61-70.



46

Pemerintah sudah menghimbau untuk bekerja, belajar, dan
beribadah dari rumah untuk mengurangi angka pasien yang
terpapar Covid-19. Menteri Nadiem Anwar Makarim
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun2020 pada Satuan
Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa darurat Covid-19 maka
kegiatan belajar dilakukan secara daring dalam rangka
pencegahan penyebaran Covid-19.%°

% pendidikan, M. (n.d.). Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19. 2020.
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